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ABSTRACT
Kabupaten Aceh Besar memiliki lahan kering seluas 278,581 hektar yang terbentuk
atas beberapa jenis tanah seperti Litosol, Regosol, Aluvial, Renzina, Mollisol, Andosol,
Kambisol, Podsolik dan Oksisol. Beberapa permasalahan yang sering di temukan pada sistem
pertanian lahan kering di wilayah tropika basah antara lain pH tanah rendah, kandungan C
organik rendah, miskin unsur hara, kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa rendah, fiksasi
fosfat yang tinggi, masalah erosi dan ketersediaan air. Tanah-tanah yang berada di daerah
iklim tropis tersebut digolongkan sebagai tanah dengan sistem muatan variabel dan memiliki
liat aktivitas rendah (low activity clay).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Fe- dan Al-humus serta C-organik
menurut horison pada setiap ordo tanah dan mengetahui distribusi dan pola distribusi Fe- dan
Al-humus serta C-organik pada masing-masing ordo tanah. Penelitian ini menggunakan
metode survai deskriptif yaitu melalui kegiatan observasi lapangan dan analisis laboratorium
untuk mengumpulkan data.
Hasil penelitian didapatkan bahwa kandungan tertinggi baik Fe-humus maupun Alhumus terdapat pada ordo Mollisol. Fe-humus
terdapat pada horison Ap, Bk1 dan Bk2 yaitu
0,14%, sedangkan Al-humus terdapat pada horison Bk1 yaitu 7,53% dan C-organik tertinggi
terdapat pada horison Ap ordo Andisol yaitu 4,44%. Kandungan C-organik di lahan kering
Kabupaten Aceh Besar pada jenis tanah Entisol, Inceptisol, Mollisol dan Ultisol tergolong ke
dalam kriteria sangat rendah sampai rendah, sedangkan pada Andisol tergolong sangat rendah
sampai tinggi dan pada tanah Oxisol tergolong sangat rendah. Sebaran Fe-humus, Al-humus
dan C-organik pada enam ordo tanah di lahan kering Aceh Besar membentuk pola yang
bervariasi. Pola distribusi Fe-humus pada kedalaman 80 - 125 cm ordo Inceptisol, Andisol,
Mollisol dan Ultisol semakin menurun, sedangkan pada Entisol dan Oxisol semakin
meningkat. Pola distribusi Al-humus pada kedalaman 85 - 125 cm pada enam ordo tanah
semakin menurun, sedangkan pada kedalaman 20 - 125 cm pola distribusi C-organik semakin
menurun dengan bertambahnya kedalaman tanah.
